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ABSTRAK
Latar belakang penelitian ini adalah rendahnya kemampuan siswa dalam mengidentifikasi isi
teks eksplanasi disebabkan kesulitan dalam penguasaan isi sebuah teks eksplanasi. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah teknik Ecola dapat meningkatkan pembelajaran
mengidentifikasi teks eksplanasi pada siswa kelas XI MIS SMA Sinar Kasih Sintang tahun
2021/2022. Tujuan dalam penelitian ini adalah mendeskripsikan peningkatan pembelajaran
mengidentifikasi teks eksplanasi pada siswa kelas XI MIS SMA Sinar Kasih Sintang tahun
2021/2022. Ruang lingkup pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIS SMA Sinar Kasih
Sintang. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif danjenis
penelitian yang digunakan yaitu penelitian kualitatif. Subjek penelitian adalah siswa kelas XI
MIS dengan jumlah 20 orang. Bentuk penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian
Tindakan Kelas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan teknik observasi dan teknik
pengukuran/ tes. Perencanaan pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik hikayat siklus 1
yaitu 71% dan siklus Il yaitu 78%. Pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi isi teks
eksplanasi dengan teknik Ecola pada siklus | pertemuan pertama memperoleh hasil 70%, dan
pada pertemuan kedua memperoleh hasil 79%. Nilai rata-rata siswa pada siklus | mencapai
70. Hasil nilai rata-rata pada siklus 1l mengalami peningkatan yaitu 78. Proses pembelajaran
mengidentifikasi isi teks dengan teknik ecola mengalami peningkatan dan melebihi KKM
yang ditentukan yaitu 75.
Kata Kunci: Peningkatan, Isi Teks Eksplanasi, Teknik Extending Concep Though
Language Activities

ABSTRACT
The background of this study is the low ability of students to identify the contents of an
explanatory text due to difficulties in mastering the contents of an explanatory text. The
formulation of the problem in this study is that the Ecola technique can improve learning to
identify explanatory text in class XI MIS SMA Sinar Kasih Sintang in 2021/2022. The
purpose of this research is to describe the improvement in learning to identify explanatory
texts in class XI MIS SMA Sinar Kasih Sintang in 2021/2022. The scope of this research is
students of class XI MIS SMA Sinar Kasih Sintang. The method used in this research is
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descriptive method and the type of research used is qualitative research. The research
subjects were students of class XI MIS with a total of 20 people. The form of this research
was carried out in the form of Classroom Action Research. Data collection techniques were
carried out by observation techniques and measurement/test techniques. Learning planning
identified the intrinsic elements of the cycle | story, namely 71% and cycle Il, namely 78%.
Implementation of learning to identify the contents of the explanatory text with the Ecola
technique in the first cycle of the first meeting obtained 70% results, and in the second
meeting obtained 79% results. The average score of students in cycle | reached 70. The
average score in cycle Il increased, namely 78. The learning process for identifying text
content with the ecola technique increased and exceeded the specified KKM, which was 75.
Keyword: Improvement, Explanatory Text Contents, Extending Concept Techniques
Through Language Activities

PENDAHULUAN

Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia telah diajarkan sejak di jenjang Sekolah
Dasar hingga Perguruan Tinggi. Pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia sangat penting
untuk dipelajari. Peningkatan keterampilan berbahasa dapat membantu siswa untuk
berkominikasi dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran bahasa Indonesia bukanlah
pelajaran yang mudah. Oleh sebab itu, pembelajaran bahasa Indonesia diajarkan di semua
aspek jenjang pendidikan. Pembelajaran bahasa Indonesia harus diajarkan dengan maksimal,
terencana, teratus dan sistematis, hal ini dikarenakan pembelajaran bahasa Indonesia
mencakup empat aspek keterampilan yang harus ditingkatkan, meliputi keterampilan
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.

Keterampilan dalam pembelajaran bahasa Indonesia merupakan keterampilan yang
kompleks, diataranya keterampilan membaca. Keterampilan membaca membuthkan
konsentrasi yang baik, sehingga isi bacaan dapat diterima secara maksimal. Pembelajaran
materi membaca dijenjang pendidikan merupakan pembelajaran yang harus ditingkatkan,
karena membaca merupakan kegiatan meresapi, menganalisis, dan menginterprestasi yang
dilakukan oleh pembaca khususnya siswa untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan
oleh penulis dalam media tulisan.

Keterampilan membaca dapat diwujudkan dalam bentuk materi membaca teks
eksplanasi. Menurut KBBI (2008), eksplanasi artinya “penjelasan” atau “paparan“. Teks
eksplanasi adalah teks yang berisi tentang proses ‘mengapa’ dan ‘bagaimana’ kejadian-
kejadian alam, sosial, ilmu pengetahuan, budaya, dan lainnya dapat terjadi. Suatu kejadian,

baik itu kejadian alam maupun kejadian sosial yang terjadi di sekitar kita, selalu memiliki
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hubungan sebab, akibat, dan proses. Eksplanasi memiliki dua orientasi utama-untuk

menjelaskan mengapa dan untuk menjelaskan bagaimana. Keduanya akan muncul dalam
sebuah teks eksplanasi terutama pada bagian uraian sebab-akibat. Meteri pembelajaran teks
eksplanasi tergolong materi baru yang muncul pada Kurikulum 2013 sehingga banyak
kesulitan yang ditemui dalam proses pembelajaran.

Ekaplanasi tergolong teks yang sering ditemui, tetapi tidak terlalu dipahami oleh siswa.
Pelajaran membaca teks eksplanasi perlu dilatih dan ditingkatkan, agar siswa terbiasa dalam
membaca, mengenal dan memahami isi teks eksplanasi. Hal ini disebabkan pembelajaran teks
eksplanasi terdapat pada kurikulum 2013. Standar kompetensi pengetahuan 3.3
mengidentifikasi informasi (pengetahuan dan urutan kejadian) dalam teks ekplanasi lisan dan
tulis. Standar kompetensi keterangpilan 3.4 mengkonstruksi informasi (pengetahuan dan
urutan kejadian) dalam teks eksplanasi secara lisan dan tulis. Guru harus berperan aktif dalam
membelajarkan siswa, sesuai dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar.

Menurut pengamatan dan hasil hasil belajar siswa terutama pada materi teks eksplanasi,
pada umumnya siswa kelas XI MIS SMA Sinar Kasih Sintang memperoleh nilai rata-rata di
bawah KKM, terutama pada materi membaca teks eksplanasi, yaitu 5,4. Standar KKM mata
pelajaraan bahasa Indonesia yaitu 75 dan standar KKM mengidentifikasi informasi
(pengetahuan dan urutan kejadian) dalam teks ekplanasi lisan dan tulis. Rendahnya nilai rata-
rata ini terutama dalam pembelajaran mengidentifikasi mengidentifiaksi teks ekspalnasi pada
kelas XI MIS membuat peneliti memilih kelas tersebut. Rendahnya nilai rata-rata ini
disebabkan oleh berbagai faktor, faktor utama adalah rendahnya minat baca siswa.
Rendahnya minat baca ini mengakibatkan rendahnya kemampuan siswa dalam memahami isi
bacaan terutama mengidentifikasi teks eksplanasi.

Rendahnya nilai rata-rata siswa juga dipengaruhi oleh teknik yang digunakan guru
kurang menarik. Tingkat kemampuan guru dalam memilih teknik pembelajaran sangat
kurang menarik. Hal ini terihat dari pemilihan teknik atau model belajar yang konvensonal.
Pemilihan teknik atau model belajar konvensional dapat membuat minat siswa rendah atau
malas untuk mengikuti proses pembelajaran. Kemalasan yang ditimbulkan pemilihan model
atau tekni belajar yang tidak tepat ini membuat siswa tidak mau tahu terhadap isi pelajaran

yang diikutinya.
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Pemilihan model atau teknik pembelajaran yang kurang tepat, memberikan dampak

yang sangat buruk dalam proses pembelajaran. Guru cenderung menggunakan model atau
teknik pembelajaran konvensional. Pemilihan teknik yang tidak tepat mengakibatkan
rendahnya partisipasi siswa untuk ikut serta dalam proses pembelajaran. Rendahnya
partisipasi siswa ini berakibat pada rendahnya rata-rata nilai siswa. Guru perlu memilih
teknik  pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik materi  yang
disampaikan/dipelajari sehingga dapat mendorong siswa untuk aktif, baik aktif secara fisik
maupun aktif secara mental. Kesiapan fisik dan mental siswa dalam mengikuti proses
pembelajaran sangat penting, karena kesiapan ini sangat menentukan keberhasilan siswa
dalam mengetahui dan memahami meteri pelajaran khususnya mengidenifkasi teks
eksplanasi.

Ketidakaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran dapat diatasi dengan
pemilihan model atau teknik pembelajaran yang dapat mendorong siswa untuk ikut berpikir
dan berbuat. Teknik yang dapat mendorong siswa untuk mengikuti proses pembelajaran
adalah teknik Ecola (Extending Concept trought Language Activities). Teknik Ecola
merupakan usaha untuk mengintegrasikan membaca, menulis, berbicara dan mendengar.
Mengintegrasikan membaca, menulis, berbicara dan mendengar ini bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan membaca dalam menafsirkan dan memonitor sendiri terhadap
pemahamnnya.

Langkah-langkah penerapan teknik Ecola pada proses pembelajaran di kelas yaitu,
tahap pertama menentukan tujuan yang komunikatif, maksudnya siswa diberi bacaan dan
siswa membaca. Tahap kedua, siswa diingatkan dengan tujuan membaca
sehinggacmemunculkan kesadaran bahwa siswa harus mendukung interpretasi mereka
dengan ide-ide bacaan. Tahap ketiga, mewujudkan pemahaman melalui aktivitas menulis,
artinya siswa menuliskan tanggapan atas seluruh pertanyaan dan tujuan membaca. Pada tahap
keempat, adalah diskusi, dalam kegiatan ini siswa diorganisasikan ke dalam kelompok dan
siswa diharapkan mendiskusikan hasil interprestasi, membandingkan, dan mengubah
kesimpulan mereka. Menulis dan membandingkan, pada tahap terakhir baik dalam kelmpok
kecill maupun secara individual adalah memunculkan interpretasi yang lain.

Teknik Ecola ini difokuskan pada kemampuan alamiah membaca dan kebutuhan

menilai dirinya untuk memastikan bahwa interprestasi dalam menentukan unsur instrinsik
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hikayat mereka tepat. Agar interprestasi siswa tepat, siswa perlu bentuk dalam diskusi

kelompok. Diskusi kelompok dilaksanakan untuk membandingkan tanggapan dan bertukar
gagasan, sehingga diperoleh kesimpulan yang tepat tentang unsur-unsur instrinsik hikayat.
Teknik Ecola ini juga melatih siswa untuk saling menerima dan memberi gagasan dalam
diskusi kelompok. Dengan demikian, melalui pembelajaran teknik Ecola siswa bekerja secara
individu, dan dapat membantu melalui kerja kelompok saling bertukar gagasan dalam
menetukan unsur instriksik hikayat.

Teknik Ecola mempunyai kelebihan, siswa berkerja secara individu untuk melatih dan
meningkatkan kemampuan membaca. Teknik ini juga melatih siswa untuk bekerja sama
dalam suatu kelompok diskusi. Teknik Ecola ini memungkinkan siswa untuk saling bertukar
pikiran dari hasil kerja individu yang kemudian didiskusikan dalam kelompok. Siswa akan
memperoleh pengalaman belajar baik melalui belajar mandiri dengan membaca dan menulis.
Siswa memperoleh pengalaman belajar melalui tukar pendapat dan gagasan dari hasil yang
dibaca dalam kelompok diskusi dengan menggunakan teknik Ecola. Menurut peneliti, dengan
menggunakan teknik Ecola ini diharapakan siswa kelas XI MIS SMA Sinar Kasih Sintang
dapat mengidentifikasi teks eksplanasi dengan baik.

Berdasarkan hasil permasalahan yang peneliti temui di lapangan peneliti akan
melaksanakan penelitian berkaitan dengan teks eksplanasi. Oleh sebab itu peneliti mengambil
judul “Peningkatan Kemampuan Mengidentifikasi Teks Eksplanasi dengan Teknik
Ecolac(Extending Concept Throught Language Activites) pada Siswa Kelas XI MIS SMA
Sinar Kasih Sintang Tahun Pelajaran 2021/2022.”

Menurut Tierney (1995:239) , Ecola dibangun melalui lima tahap vyaitu: (1)
menentukan tujuan yang komunikatif untuk membaca, (2) membaca dalam hati untuk sebuah
tujuan dan standar tugas, (3) mewujudkan pemahaman melalui aktivitas menulis, (4)
melaksanakan diskusi dan klarifikasi atas pemaknaan, dan (5) menulis dan membandingkan.
Menurut Zuchdi (2008: 151) teknik Ecola dapat meningkatkan komprehensi membaca,
mendorong siswa untuk mendiskusikan strategi yang efektif untuk memeroleh pemahaman
yang baik, dan membangun kerja sama dalam tim. Teknik Ecola melatih siswa untuk mandiri
dalam proses memonitor bacaan yang telah dibaca. Teknik Ecola ini juga memuat proses
monitoring terhadap hasil interpresasi. Interprestasi ini akan menjadi dasar siswa untuk

menentukan bahwa tujuan membaca mereka tepat.
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Teknik Ecola dapat mengaktifkan siswa pada proses diskusi. Proses diskusi membuat

siswa dapat bekerja sama antara teman kelompok. Kerja sama yang terjalin antara siswa
merupakan langkah strategis untuk memperbaiki dan memeroleh pemahaman yang lebih baik
dalam membaca. Melalui penerapan teknik Ecola suasana kelas lebih dinamis. Siswa terlaltih
untuk memberikan argumentasi mereka mejadi lebih baik.

Pada tahap ini pelaksanaan tindakan disesuaikan dengan skenario yang telah dibuat
dalam RPP dengan menggunakan teknik ecola. Terdapat tiga tahap dalam pelasanaan
tindakan ini yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Pada tahapan kegiatan
awal diberikan apersepsi untuk memotivasi siswa untuk mengikuti proses belajar mengajar.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian penelitian adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Menurut Travers (dalam Umar 2001:22) metode deskriptif merupakan gambaran
sifat atau sesuatu yang tengah berlangsung pada saat riset yang sedang dilakukan dan
memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu. Menurut Hidayat (2010: 56) metode
penelitian deskriptif merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menemukan
pengetahuan yang seluas-luasnya terhadap objek penelitian pada suatu masa tertentu
Sugiyono (2008:7) menyatakan data kualitatif pada umumnya dalam bentuk peryataan kata-
kata atau gambaran tentang sesuatu yang dinyatakan dalam bentuk penjelasan dengan kata-
kata atau tulisan. Selanjutnya Tarigan (2009:198) mengurtarakan bahwa dalam riset kualitatif
(heuristik/sintetik) data kualitatifnya dikumpulkan dengan berbagai prosedur, sepert
observasi tak berstruktur, wawancara terbuka, pengujian,buku harian, dan dokumen lainnya.
Penulis memilih metode penelitian deksriptif kualitatif karena dalam penelitian ini penulis
mendeskripsikan keadaan mengenai Penerapan Teknik Ecola terhadap Pembelajaran
Mengidentifikasi Teks Eksplanasi pada Siswa Kelas X1 MIS SMA Sinar Kasih Sintang.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti berusaha mendeskripsikan masalah dalam
penelitian ini. Pendeskripsian masalah tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan tindakan, dan refleksi hasil dari mengidentifikasi unsur intrinsik hikayat pada
dengan teknik Ecola pada siswa kelas XI MIS SMA Sinar Kasih Sintang. Data yang didapat
kolaborator dengan melaksanakan rangkaian proses pembelajaran pada materi
mengidentifikasi unsur intrinsik hikayat, akan dideskripsikan dengan jelas sesuai dengan

situasi atau kejadian pada saat penelitian.
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Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa kelas XI MIS SMA Sinar

Kasih Sintang dengan sasaran keterampilan membaca teks eksplanasi dan mengidentifikasi
isi teks eksplanasi. Siswa kelas XI MIS berjumlah 20 orang, dengan jumlah laki 8 orang dan
perempuan 12 orang. Peneliti juga melibatkan kolaborator dalam penelitian tindakan kelas
ini. Kolabolator yang dilibatkan, yaitu guru bidang studi bahasa Indonesia yang ada di SMA
Sinar Kasih Sintang.

Bentuk penelitian ini dilakukan dalam bentuk Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu percermatan terhadap kegiatan belajar berupa
sebuah tindakan, yang senagaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama
(Suharsimi, dkk., 2011:3). Penelitian ini dilakukan oleh guru di dalam kelas dengan cara
merencanakan, melaksanakan, mengamati, dan merefleksi tindakan secara kaloboratif dan
partisifatif dengan tujuan memperbaiki kinerj sebagai siswa, sehingga hasil belajar siswa
semakin meningkat.

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus atau
tingkatan yang memungkinkan terjadinya kerja kelompok maupun kerja mandiri secara
intensif (Arikunto, dkk, 2012:17). Dalam penelitian ini dirancang untuk dua siklus, dengan
dasar pemikiran bahwa pada tahap siklus kedua siswa sudah mencapai rata-rata nilai yang
diharapkan yaitu 75% siswa sudah mencapai KKM.

Teknik pengumpul data dalam Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan dua teknik,
yaitu teknik observasi langsung dan teknik pengukuran. Alat pengumpul data adalah
pedoman observasi, merupakan panduan pengamatan yang digunakan mencatat gejala-gejala,
situasi dan kondisi yang tampak pada saat penelitian yaitu pada saat guru melaksanakan
proses pembelajaran dan mengamati aktivitas siswa pada saat proses pembelajaran. Penelitian
ini menggunakan pedoman observasi guru (APKG | dan APKG Il) dan observasi siswa
berupa lembar pengamatan siswa. Pedoman tes, digunakan untuk mengukur kemampuan dan
hasil siswa dalam mengidentifikasi teks eksplanasi dengan teknik Ecola. Alat tes berupa
uraian terstruktur yaitu teks bacaan eksplanasi, selanjutnya siswa mebidentifikasi isi teks
eksplanasi.

Teknik analisis data yang penelitian ini, yaitu 1) mengumpulkan aspek yang diamati
mulai dari perencanaan, pelaksanaan kemapuan guru melaksanakan proses pembelajaran

menggunakan teknik Ecola dalam mengidentifikasi isi teks eksplanasi dan sikap siswa dalam
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mengikuti proses pembelajaran. 2) Menganalisis APKG 1, APKG 2, lembar observasi siswa,

dan hasil tes yang telah diamati pengamat pada setiap siklus. 3)Menganalisis hasil tes siswa
setelah proses pembelajaran selesai dilaksanakan pada siklus tersebut dengan menggunakan
teknik analisis kualitatif. Deskriptif komparatif digunakan untuk data kuantitatif yaitu dengan
membandingkan nilai siswa antar siklus. Nilai siswa diolah menjadi kategori 100 atau nilai
tertinggi adalah 100 dengan cara, atau mencari Nilai Akhir (NA). 4) Mengelompokkan aspek
yang diamati berdasarkan sikap dalam mengikuti proses pembelajaran pada setiap siklus. 5)
Mengadakan refleksi terhadap hasil yang diperoleh pada setiap siklus.
PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan berdasarkan permasalahan yang muncul di kelas yaitu
rendahnya keterampilan siswa dalam membaca terututama membaca teks eksplanasi.
Berdasarkan praobservasi di sekolah, didapatkan data hasil belajar siswa bahwa rata-rata
nilai-nilai ketuntasaan mengidentifikasi isi teks eksplanasi 45%. Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) yang ditentukan yaitu 75. Rendanya persentase ketercapaian ketuntasan minimum
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor berdasarkan fakta di lapangan. Data tentang kondisi
subjek penelitian siswa dapat dipaparkan, sebagai berikut. 1) Motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran bahasa Indonesia umumnya kurang bersemangat karena memahami suatu
bacaan merupakan pelajaran yang sulit untuk dipahami, serta membosankan khususnya
dalam memahami bacaan teks eksplanasi. 2) Tingkat partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran masih rendah. Siswa cenderung sebagai pihak yang selalu mendengar apapun
yang disampaikan oleh guru, namun bukan mendengarkan atau menyimak sehingga dalam
proses pembelajaran siswa seakan tidak mengetaui apa yang mereka pelajari. 3) Siswa kurang
kreatif dalam proses pembelajaran, sehingga tidak tibul rasa daya cipta pada diri siswa
tersebut. 4) Guru lebih cenderung menggunakan metode konvensional dalam menyampaikan
materi, sehingga siswa lebih banyak belajar menghafal. 5) Pelajaran memahami teks, banyak
menyajikan bacaan terutama mehami teks eksplanasi.

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, peneliti menerapkan teknik Ecola
yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan menginetifikasi isi teks eksplanasi. Teknik
Ecola ini digunakan untuk memudahkan dan menumbuhkembangkan kreativitas siswa dalam

memahami teks bacaan dengan konsepnya sendiri.
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Langkah-langkah Penerapan Ecola

Siklus |

Perencanaan siklus | dilaksanakan sebelum pelaksanaan pembelajaran yaitu pada hari

Jumat tanggal 14 Maret 2022. Perencanaan ini dilakukan peneliti bersama kalaborator yaitu
guru bahasa Indonesia tentang pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik dengan teknik
Ecola. Peneliti melakukan pelaksanaan pembalajaran siklus | dengan dua kali pertemuan
(4x45) menit, selama 180 menit. Pelaksanaan pembelajaran mengidentifkasi isi teks
eksplanasi dengan teknik Ecola siklus I pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Senin, 21
Marer 2022 pukul 12.30 — 14.00 di kelas XI MIS SMA Sinar Kasih Sintang. Kegiatan
pembelajaran siklus I pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Rabu, 28 Maret 2022 dimulai
pukul 12.30 — 14.00 Wib.

Hasil kegiatan guru dalam merencanakan pembelajaran pada siklus | diperoleh 70 %
dengan kategori cukup. Hal ini berarti perencanaan pada siklus | sudah dilaksanakan dengan
baik, namun belum maksimal. Oleh sebab itu, perencanaan siklus | akan ditingkatkan pada
siklus I1. Persentase kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus | pertemuan
pertama adalah 70% dengan kaegori cukup. Selanjutnya, pelaksanaan pengamatan
kemampuan guru melaksanakan kegiatan pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi
dengan teknik Ecola pertemuan kedua dilaksanakan pada Rabu, 11 April 2022 dijabarkan
sebagai berikut Ssecara keseluruhan persentase kemampuan guru dalam melaksanakan
pembelajaran pertemuan pertama siklus | pertemuan kedua adalah 71% dengan kategori
cukup. Selanjutnya, pelaksanaan pengamatan kemampuan guru melaksanakan kegiatan
pembelajaran mengidentifikasi isi teks dengan teknik Ecola dilanjutkan pada siklus
berikutnya, hal ini di sebabkan oeh kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran
mengidentifikasi isi teks perlu dkaji dan direfleksi.

Hasil pemaparan aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelajaran
mengidentifikasi isi teks eksplanasi dengan teknik Ecola, masuk ke dalam kategori cukup.
Hal ini terlihat dari jumlah rata-rata persentase dari setiap kriteria sebesar 73%. Selanjutnya
pengamatan aktivitas siswa pada siklus | pertemuan kedua dilaksanakan pada Rabu, 11 April
2022 yaitu terlihat dari jumlah rata-rata persentase dari setiap kriteria sebesar 74%.
Pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi kelas XI MIS masih cukup. Tahap

penilaian siswa secara klasikal mendapat nilai rata-rata 70. Siswa dalam proses pembelajaran
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mengidentifikasi isi teks eksplanasi belum memperlihatkan sikap memahami dan termotivasi

pada proses pembelajaran mengidentifikasiisi teks eksplanasi, dikarenakan nilai rata-rata
belum mencapai ketentuan KKM vyaitu 75.
Siklus 11

Perencanaan pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi dengan teknik Ecola
pada sikus Il ini merupakan hasil perbaikan dari siklus 1. Perencanaan siklus Il ini
dilaksanakan pada hari Sabtu, 16 April 2022. Pelaksanaan pembelajaran mengidentifikasi isi
teks eksplanasi dengan teknik Ecola siklus Il dilaksanakan pada hari Senin, 18 April 2022
pukul 12.30 — 14.00 Wib. Peneliti melakukan pelaksanaan pembelajaran siklus 11 dengan dua
kali pertemuan (2 x 45), selama 90 menit. Pelaksanaan siklus Il pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Senin, 25 April 2022 pukul 12.30 — 14.00 di kelas XDI MIS SMA
Sinar Kasih Sintang.

Kegiatan guru dalam merencanakan pembelajaran pada siklus Il diperoleh persentase
79% dengan kategori baik. Hal ini berarti perencanaan pada siklus Il sudah dilaksanakan
dengan baik, kerena sudah memenuhi standar yang diinginnkan. Kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran pertemuan pertama siklus Il pertemuan pertama adalah 76%
dengan kategori baik. Selanjutnya kemampuan guru dalam melaksanakan pembelajaran siklus
Il pertemuan kedua adalah 80% dengan kaegori baik. Hasil pembelajaran mengidentifikasi isi
teks eksplanasi kelas XI MIS cukup baik. Tahap penilaian siswa secara klasikal mendapat
nilai rata-rata 79. Dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata mengidentifikasi teks
eksplanasi sudah baik karena melebihi KKM yang ditentukan yaitu 75.

Pembahasan asil penelitian ini meliputi hasil perencanaan, pelaksanaan, aktivitas siswa
dalam mengikuti pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik hikayat dengan teknik Ecola.
Hasil penelitian ini akan disajikan dalam bentuk hubungan antarsiklus I, dan Il. Berdasarkan
pengamatan dari analisis data yang ada, dapat dilihat adanya peningkatan kualitas proses
pembelajaran (aktivitas siswa), peningkatan hasil belajar dan kinerja guru ddalam mengelola
pembelajaran.

Hasil Perencanaan Pembelajaran Mengidentifikasi Isi Teks Eksplanasi dengan Teknik
Ecola Siklus I, dan Il. Pada perencanaan pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi
dengan teknik ecola terjadi peningkatan yang lebih baik dari setiap siklusnya. Hasil

pelaksanaan perencanaan dalam pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi dengan
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teknik Ecola pada siklus I menunjukkan rata-rata 70. Setelah dilakukan refleksi maka

perencanaan tersebut mendapat hasil yang meningkat yaitu siklus 1l meningkat menjadi 79.
Hasil perencanaan pembeajaran mengidentifikasi isi teks ekspnalasi dengan teknik Ecola

terlihat pada grafik berikut.
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Grafik 1. Grafik Hasil Peningkatan APKG I Siklus I, dan 11

Hasil Pelaksanaan Pembelajaran Mengidentifikasi Isi Teks Eksplanasi dengan Teknik
Ecola Siklus I, dan 11

Pelaksanaan pembelajaran mengalami peningakatan yang telah disusun dari siklus I,
dan 1l. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar 2 berikut.
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Grafik 2. Hasil Perbandingan APKG |1 Siklus I, dan Il
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Berdasarkan hasil pelaksanaan pembelajaran dalam mengidentifikasi isi teks eksplanasi

dengan teknik Ecola pada siklus | pertemuan pertama memperoleh hasil 70 kategori cukup,
dan pada pertemuan kedua memperoleh hasil 71 dengan kategori cukup. Selanjutnya pada
siklus Il pertama mengalami peningkatan yaitu 78, dan pada pertemuan kedua mengalami
peningkatan yaitu 80.
Hasil Aktivitas Siswa pada Pembelajaran Mengidentifikasi Isi Teks Eksplanasi dengan
Teknik Ecola Siklus I, dan 11

Aktivitas siswa pada pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplannasi dengan teknik
Ecola pada siklus I, dan Il mengalami peingkatan. Aktivitas siswa dalam pembelajaran yang
telah dibuat dengan kriteria penilaian. Peningkatan tersebut dapat dilihat pada gambar 3, 4,
dan 5 berikut.

90 g1 82
80 711 7374

70
60
50
24
40 19

30

mn
Pertemuan 1 Pertemuan 2

B Aktivitas 1 M Aktivitas 2 B Aktivitas3 M Aktivitas 4 Aktivitas 5

Grafik 3. Hasil Aktivitas Siswa Siklus |
Hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi dengan
teknik Ecola siklus | pertemuan pertama dipaparkan sebagai berikut. 1) Perhatian siswa
terhadap penjelasan guru terhadap materi pembelajaran mencapai 71% dengan kategori baik
(B). 2) Perhatian siswa terhadap penjelasan tentang langkah-langkah pembelajaran Ecola
mencapai 71% dengan kategori baik (B). 3) Keterlibatan siswa dalam bertanya mencapai
24% dengan kategori kurang (K). 4) Keterlibatan siswa dalam menjawab pertanyaan guru
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mencapai 19% dengan kategori kurang (K). 5) Kesungguhan siswa dalam mengidentifikasi

unsur intrinsik hikayat mencapai 81% dengan kategori baik (B).

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi dengan
tekik Ecola siklus I pertemuan kedua dipaparkan sebagai berikut. 1) Keterlibatan siswa dalam
mengikuti tanya jawab mencapai 73% dengan kategori baik (B). 2) Keterlibatan siswa
memilih kelompok yang telah ditentukan mencapai 74% dengan kategori baik (B). 3)
Keterlibatan siswa dalam mempresentasikan hasil kerja di depan kelas mencapai 67% dengan
kategori cukup (C). 4) Kesungguhan siswa dalam kelompok untuk mendengarkan dan
menanggapi presentasi dari setiap kelompok mencapai 65% dengan kategori baik (C). 5)
Siswa menulis kembali untuk memonitor hasil jawaban presentasi dari setiap kelompok

mencapai 86% dengan kategori Cukup Baik (CB).
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Hasil aktivitas siswa dalam pembelajaran mengidentifikasi unsur intrinsik hikayat
dengan teknik Ecola siklus Il pertemuan pertama dipaparkan sebagai berikut. 1) Perhatian
siswa terhadap penjelasan guru terhadap materi pembelajaran mencapai 86% dengan kategori
baik sekali (BS). 2) Perhatian siswa terhadap penjelasan tentang langkah-langkah
pembelajaran Ecola mencapai 71% dengan kategori baik (B). 3) Keterlibatan siswa dalam
bertanya mencapai 70% dengan kategori Cukup (C). 4) Keterlibatan siswa dalam menjawab
pertanyaan guru mencapai 70% dengan kategori Cukup (C). 5)Kesungguhan siswa dalam

mengidentifikasi unsur intrinsik hikayat mencapai 86% dengan kategori baik sekali (BS).
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Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi dengan tekik

Ecola siklus 1l pertemuan kedua dipaparkan sebaga berikut. 1) Keterlibatan siswa dalam
mengikuti tanya jawab mencapai 86% dengan kategori (B). 2) Keterlibatan siswa memilih
kelompok yang telah ditentukan mencapai 95% dengan kategori baik sekali (BS). 3)
Keterlibatan siswa dalam mempresentasikan hasil kerja di depan kelas mencapai 70% dengan
kategori baik (B). 4) Kesungguhan siswa dalam kelompok untuk mendengarkan dan
menanggapi presentasi dari setiap kelompok mencapai 86% dengan kategori baik (B). 5)
Siswa menulis kembali untuk memonitor hasil jawaban presentasi dari setiap kelompok
mencapai 86% dengan kategori baik (B).
Hasil Mengidentifikasi Unsur Intrinsik Hikayat dengan Teknik Ecola Siklus I, dan 11
Hasil pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi dengan teknik Ecola pada
siklus I memperoleh rata-rata 70. Siklus I menunjukkan bahawa siswa belum mencapai
indikator keberhasilan yang telah ditentukan yaitu 75 maka perlu diadakan siklus Il. Setelah
refleksi dan dilakukan tindakan sikllus Il mengalami peningkatan menjadi rata-rata 79. Pada
siklus Il nilai rata-rataa naik menjadi 79 dan sudah mencapai standar yang telah ditentukan.

Hasil mengidentifikasi isi teks eksplanasi pada siklus I, dan II mengalami peningkatan.
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Grafik 6. Hasil Perbandingan Pembelajaran

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan keas yang telah dilakukkan, diperoleh simpulan
(1) perencanaan pembelajaran mengidentiifikasi isi teks eksplanasi 71% dengan kategori
baik. Selanjutnya pada siklus Il 78 % dengan kategori cukup baik Dengan demikian
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perencanaan pembelajaran mengalami peningkatan setiap siklusnya. (2) Pelaksanaan

pembelajaran mengidentifikasi isi teks eksplanasi dengan teknik Ecola pada siklus |1
pertemuan pertama memperoleh hasil 70% kategori cukup, dan pada pertemuan kedua
memperoleh hasil 70% dengan kategori cukup. Selanjutnya pada siklus Il mengalami
peningkatan pada pertemuan pertama Yyaitu 78% (cukup), dan pada pertemuan kedua
mengalami peningkan dari siklus sebelumnya yaitu 79% (baik).
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dengan penulis utama.

Acrtikel ditulis dalam bahasa Indonesia dengan format esai, disertakan judul masing-masing
bagian artikel. Judul artikel dicetak dengan huruf kapital dengan posisi tengah atas dengan
ukuran huruf 14 serta ditebalkan.

Sistematika artikel hasil telaah adalah: judul, nama penulis (tanpa gelar), identitas lembaga,
alamat e-mail, abstrak (maksimum 250 kata), kata kunci, pendahuluan; pembahasan,
simpulan, dan daftar pustaka.
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(maksimum 250 kata), pendahuluan, metode penelitian, pembahasan, simpulan, dan daftar
pustaka.
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